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Abstract. PT. Indonesia Plafon Semesta is a company engaged in the production and distribution of 
building materials in the form of ceilings made of Polyvinyl Clorida (PVC). At the beginning of April 2023, 
all activities in and out of goods that occur in the warehouse produce a total distance of 2659.5 m / day 
with a total Material handling Cost (OMH) of Rp. 6,871,200 / day, if this happens repeatedly within 1 
month (26 working times) it will get a total distance of 69147 m with a total cost of Material handling 
(OMH) of Rp. 95,063,527. The layout of this warehouse also does not use an optimal layout, because it 
only places goods that come in empty space so that it hampers warehouse activities. The shared storage 
method is based on the condition of the warehouse floor area, then sorted the closest area to the area 
farthest from the I/O entrance so that the placement of goods that will be sent immediately is placed in the 
closest area and so on. The design of the right layout is by bringing the raw materials closer to the largest 
value based on the assignment value, using rectilinier calculations in the shared storage method obtaining 
a total distance of 2361.5 m / day, then for the resulting OMH which is Rp. 81,893,093 / month, thus the 
total distance from the warehouse area to the mixer area becomes 61.399 m / month. 
 
Keywords: Warehouse, Layout, Distance, Shared storage, OMH. 
 
Abstrak. PT. Indonesia Plafon Semesta adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan 
distribusi material building berupa plafon berbahan Polivinil Clorida (PVC). Pada awal bulan April 2023 
Seluruh aktivitas keluar masuk barang yang terjadi di gudang menghasilkan jarak total 2659,5 m/hari 
dengan total Ongkos Material handling (OMH) Rp. 6.871.200/hari, apabila hal tersebut terjadi berulang 
dalam kurun waktu 1 bulan (26 waktu kerja) maka akan memperoleh total jarak 69147 m dengan total biaya 
Ongkos Material handling (OMH) sebesar Rp. 95.063.527. Tata letak pada gudang ini juga belum 
menggunakan tata letak yang optimal, karena hanya menempatkan barang yang datang pada ruang yang 
kosong sehingga menghambat aktivitas gudang. Metode shared storage adalah suatu berdasarkan kondisi 
luas lantai gudang, kemudian diurutkan area yang paling dekat sampai area yang terjauh dari pintu keluar 
masuk I/O sehingga penempatan barang yang akan segera dikirim diletakkan pada area yang paling dekat 
dan begitu seterusnya. Perancangan tata letak yang tepat yaitu dengan mendekatkan bahan baku dengan 
nilai terbesar berdasarkan nilai assignment, Dengan menggunakan perhitungan rectilinier pada metode 
shared storage memperoleh jarak total 2361,5 m/hari, lalu untuk OMH yang dihasilkan yaitu sebesar Rp. 
81.893.093/bulan, dengan demikian maka jarak total dari area gudang menuju area mixer menjadi 61.399 
m/bulan. 
 
Kata kunci: Gudang, Tata Letak, Jarak, Shared storage, OMH. 
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LATAR BELAKANG 

PT. Indonesia Plafon Semesta atau PT. Indofon adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi dan distribusi material building berua plafon berbahan 

Polivinil Clorida (PVC). Pabrik ini memiliki luas 2070݉ଶdengan kapasitas produksi rata 

- rata 320 produk/hari untuk plafon dan 130 produk/hari untuk list, 502,93 ݉ଶ dengan 

panjang 21,10 ݉ଶ dan lebar 23,83 ݉ଶ . Gudang ini menyimpan beberapa bahan baku 

untuk pembuatan plafon dan list diantaranya adalah Resin, CPE, Titanium, Pe wax, AID, 

Kalsium, Stabilizer, Strearic acid, stiker, dan lain – lain. Gudang ini juga  hanya memiliki 

satu pintu untuk kedatangan (supplier) dan keluar (mixer). 

Pada awal bulan April 2023 merupakan aktivitas terpadat mengenai keluar 

masuknya barang bahan baku saat itu. Seluruh aktivitas keluar masuk barang yang terjadi 

pada saat itu menghasilkan jarak total 2659,5 m/hari dengan total Ongkos Material 

handling (OMH) Rp. 6.871.200/hari, apabila hal tersebut terjadi berulang dalam kurun 

waktu 1 bulan (26 waktu kerja) maka akan memperoleh total jarak sebesar 69147 m dan 

total Ongkos Material handling (OMH) sebesar Rp. 106.994.150,18. Tata letak gudang 

pada perusahaan ini juga belum menggunakan tata letak yang optimal, karena hanya 

menempatkan barang yang datang pada ruang yang kosong sehingga menghambat 

aktivitas gudang. 

Dengan demikian diharapkan bisa mengoptimalkan tata letak yang efisien guna 

mengurangi angka jarak dan juga mengurangi biaya Ongkos Material handling. Metode 

shared storage merupakan metode yang tepat karena dapat memangkas total jarak 

tempuh yang ada pada gudang guna meminimalisir biaya material handling.  

KAJIAN TEORITIS 

Metode Shared storage 

 Metode shared storage merupakan Penempatan beberapa bahan atau material 

dalam satu area yang dikhususkan untuk bahan atau material tersebut. Kebijakan ini 

mengurangi jumlah kebutuhan luas gudang dan mampu peningkatkan utilisasi area 

penempatan persediaan. (Zahra, 2023) 

 Dalam penelitian (Sidabutar et al., 2023), terjadi penuruan total jarak tempuh 

dalam proses material handling sebesar 37%. Total jarak tempuh tata letak awal sebesar 

7.317 meter dan total jarak tempuh tata letak usulan sebesar 4.536 meter, terjadi selisih 

total jarak tempuh sebesar 2.780 meter dengan jarak tempuh awal. 
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OMH (Ongkos Material handling) 

 Menurut Kawidyasari & Tarigan (2023), Beberapa aktivitas material handling 

yang perlu diperhitungkan adalah pemindahan bahan menuju gudang bahan baku dan 

keluar dari gudang jadi serta pemindahan atau pengangkutan yang terjadi di dalam pabrik 

saja. Faktor - faktor yang mempengaruhi perhitungan ongkos material handling 

diantaranya adalah jarak tempuh dari satu stasiun kerja ke stasiun kerja yang lain dan 

ongkos pengangkutan per meter gerakan. Pengukuran jarak tempuh tersebut disesuaikan 

dengan kondisi yang ada di lapangan. 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

memperoleh data jumlah barang keluar, data jumlah barang masuk, jenis material 

handling yang digunakan, mengukur jarak dari area gudang ke area mixer, biaya 

depresiasi, biaya operasional. Data tersebut digunakan untuk meminimalisir jarak 

menggunakan metode shared storage dan memeperoleh biaya OMH yang lebih 

ekonomis. 

Shared storage 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan 

metode shared storage adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data jumlah rata – rata barang keluar gudang  

Pengeluaran barang perbulan = 
ஊ ୮ୣ୬ୣ୪୳ୟ୰ୟ୬ ୠୟ୰ୟ୬ ୠ୳୪ୟ୬ ଵ,ଶ,ଷ,ୢୱ୲.

௧௧ ௗ ௨ ௨ 
 

Contoh Pengeluaran kalsium perbulan = 
଼ଽହ

ଵଷ
 = 70192,3 Kg/bulan. 

2. Pengumulan data jumlah rata – rata barang masuk gudang 

Pemasukan barang perbulan = 
ஊ ୣ୫ୟୱ୳୩ୟ୬ ୠୟ୰ୟ୬ ୠ୳୪ୟ୬ ଵ,ଶ,ଷ,ୢୱ୲.

௧௧ ௗ ௨ ௦௨ 
 

Contoh Pemasukan kalsium perbulan = 
ଽଵ

ଵଷ
 = 70000Kg/bulan 

3. Kebutuhan ruang (Space Requirement) 

Kebutuhan ruang = 
ୖୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ ୣ୫ୟୱ୳୩ୟ୬

௦௧௦ ௬ /
 

Contoh Kebutuhan ruang pada kalsium  = 


ଶହହସ,ଵହ
 = 2,7 dibulatkan menjadi 3 

ruang 
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4. Penentuan Lebar Aisle 

Lebar Aisle = 

ඥ(݈ܽ݅ݎ݁ݐܽ݉ ݆݃݊ܽ݊ܽ ℎ݈ܽ݊݀݅݊݃)ଶ +  ଶ(ℎ݈ܽ݊݀݅݊݃ ݈ܽ݅ݎ݁ݐܽ݉ ݎܾ݈ܽ݁) 

Lebar Aisle forklift = ඥ(3,8)ଶ +  (1,69)ଶ 

   = 4,15 meter 

5. Perhitungan Troughput 

T  = 
ୖୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ ୟ୰ୟ୬ ୟୱ୳୩

௨  ௦ ௗ ଵ ௧
+ 

ୖୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ ୟ୰ୟ୬ ୣ୪୳ୟ୰

௨ ௦ ௗ ଵ ௧
 

T pada kalsium = 


ଶହ
+  

ଵଽଶ,ଷ

ଶହ
 = 56,69 Kg 

6. Perhitungan Assignment (Penempatan produk) 

Assignment = 
்௨௨௧

ௌ ோ௨௧
 

Assignment pada kalsium = 
ହ,ଽ

ଷ
 = 1869,23 

7. Jarak dari Area Gudang ke area Mixer 

Rectilinier Distance : 

dij  =  | x - a | + | y – b | 

dij kalsium = | 27,75 – 57,5 | + | 23,25 – 22,25 | 

  = 29,75 + 1 

= 30, 75 meter 

Keterangan : 

dij = Jarak slot ij ke titik In/Out 

x = koordinat x untuk bangun ke-1 

a = koordinat x untuk bangun ke-2 

y = koordinat y untuk bangun ke-1 

b = koordinat y untuk bangun ke-2 

OMH (Ongkos Material handling) 

Rumus ongkos material handling dapat diketahui sebagai berikut : 

1. Biaya depresiasi = 
ୠ୧ୟ୷ୟ ୮ୣ୫ୠୣ୪୧ୟ୬ି୬୧୪  ୰ୣୱ୧ୢ୳

௨௨ ௦
  

= 
ୖ୮.ହ..ିୖ .ଵ..

ଵ
 

= Rp. 4.000.000/Bulan 

2. Biaya operasional = ܾ݅ܽ݅ݏܽ݅ݏ݁ݎ݁݀ ܽݕ + ݎݐܽݎ݁ ܽݕܾܽ݅ +

݁ܿ݊ܽ݊݁ݐ݊݅ܽ݉ ܽݕܾܽ݅  +   ݎܾܽ݇ܽ ℎܾܽ݊ܽ ܽݕܾܽ݅
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= 4.000.000 + 300.000 + (6800 x 3jam x 26) + (2.000.000 

x 2) = Rp. 7.360.800/Bulan 

3. OMH per meter = 
ୠ୧ୟ୷ୟ ୭୮ୣ୰ୟୱ୧୭୬ୟ୪

௧௧ 
  

= 
ோ..ଷ.଼

61399
 = Rp. 152/Meter 

4. Total OMH    = ( OMH per meter ) x Jarak tempuh x frekuensi ) 

Total OMH kalsium = Rp. 152 x 1924 x 140 = Rp. 41.122.631/bulan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode Shared storage 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan dari metode shared storage : 

1. Data jumlah rata -  rata barang keluar gudang 

Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan rata-rata barang keluar dari 

gudang. Setelah dilakukan pengolahan data memperoleh hasil total pengeluaran 

sebesar 1.539.511,5 Kg, dengan pengeluaran barang terbesar terdapat pada jenis 

bahan baku kalsium sebesar 879.500 dan terkecil adalah cleaner sebesar 30.Serta 

total rata – rata barang yang keluar sebesar pada seluruh jenis bahan baku 

122.208,6 Kg, dengan rata rata barang keluar terbanyak terdapat pada jenis bahan 

baku kalsium sebesar 70.192,3 Kg dan terkecil adalah cleaner sebesar 2,31 Kg. 

2. Data jumlah rata -  rata barang masuk gudang 

Perhitungan ini dilakukan guna mengetahui rata – rata barang masuk kedalam 

gudang. Setelah dilakukan pengolahan data memperoleh hasil total pemasukan 

sebesar 1.822.511,3 Kg, dengan pemasukan barang terbesar terdapat pada jenis 

bahan baku kalsium sebesar 910.000 Kg dan terkecil adalah cleaner sebesar 55 

Kg. Serta total rata – rata barang yang masuk sebesar 140.193,2 Kg pada seluruh 

jenis bahan baku, dengan rata rata barang keluar terbanyak terdapat pada jenis 

bahan baku kalsium sebesar 70.000 Kg dan terkecil adalah cleaner sebesar 4,2 Kg. 

3. Space Requirement 

Perhitungan space requirement (kebutuhan ruang) digunakan untuk menentukan 

seberapa besar atau banyak area untuk barang agar bisa ditampung oleh gudang, 

dari perhitungan space requirement dengan menggunakan metode ini 

mendapatkan hasil total 25 ruang, dengan angka terbesar berada pada jenis bahan 

baku kalsium yaitu 3 ruang. Setiap ruang memiliki total 6 pallet dengan 3 

tumpukkan dengan luas alas sebesar 2,4 m. 
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4. Penentuan Lebar Aisle 

Aisle atau gang merupakan jalur yang dipergunakan oleh material handling untuk 

bergerak memuat dan menurunkan barang. Penentuan luas gang yang diperlukan 

berdasarkan dimensi terpanjang yaitu diagonal yang ada pada forklift saat 

membawa barang. Berdasarkan perhitungan aisle dengan material handling jenis 

forklift berdimensi panjang 3,8 meter dan panjang 1,69 memperoleh hasil lebar 

aisle sebesar 4,15 meter. 

5. Perhitungan Troughput 

Perhitungan troughput diperlukan guna mengetahui seberapa sering pergerakan 

keluar masuknya jenis bahan baku. Berdasarkan hasil perhitungan diatas urutas 

troughput jenis bahan baku yang sering bergerak atau keluar masuk adalah jenis 

bahan baku Kalsium dan yang paling jarang adanya pergerakan mengenai keluar 

masuknya barang adalah jenis bahan baku 0023 – Leminate. 

6. Perhitungan Assignment 

Perhitungan assigment merupakan perhitungan mengenai prioritas utama tata 

letak jenis bahan baku yang nantinya akan diletakkan lebih dekat kepada area 

tujuan/ area mixer. Berdasarkan perhitungan ini memperoleh hasil teratas atau 

yang paling utama untuk didekatkan kepada pintu area mixer adalah jenis bahan 

baku kalsium, sedangkan untuk yang paling jauh jaraknya ke area mixer adalah 

jenis bahan baku 0023-Leminate. 
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       Sumber: Olah Data (2024) 

7. Perhitungan Jarak area gudang ke area mixer 

Perhitungan jarak area gudang ke area mixer ini berguna untuk mengetahui 

ongkos material handling digunakan guna mengetahui seberapa efektif dan Pada 

perhitungan jarak area gudang ke mixer menggunakan perhitungan rectilinier 

distance. perhitungan euclidien distance digunakan dengan cara mengukur jarak 

sepanjang lintasan garis lurus antara dua titik. Dengan menggunakan perhitungan 

ini memperoleh jarak total 61.399 m/bulan, sementara jarak total sebelumnya 

yaitu sebesar 69.147 m/bulan. Maka dari itu selisih jarak total untuk layout usulan 

dan layout awal adalah 7.748 m/bulan. 

OMH (Ongkos Material handling) 

Perhitungan ongkos material handling dibutuhkan guna mengetahui biaya yang 

dibutuhkan pada saat menerapkan metode shared storage, serta mengetahui perbedaan 

biaya pada saat menggunakan metode dan tidak menggunakan metode. Setelah dilakukan 

perhitungan  menggunakan metode shared storage memperoleh hasil biaya OMH Rp. 

81.893.093/bulan. Biaya tersebut lebih ekonomis dibandingkan biaya awal sebelum 

menggunakan metode shared storage, dimana biaya yang yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan pada OMH ialah sebesar Rp.95.063.527/bulan. Maka dari itu selisih biaya 

OMH untuk layout usulan dan layout awal adalah Rp. 13.170.434/bulan. 

Gambar 1. 1 Layout Usulan 
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Tabel 1. 1 Tabel Perbandingan OMH Awalan dan Usulan 
 

                            

 

Sumber: Olah Data (2024) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil dan pembahasan adalah sebagai 

berikut: 

1. Merancang tata letak fasilitas usulan di gudang bahan baku PT. Indonesia Plafon 

Semesta dengan menerapkan metode shared storage yang diawali dengan 

menghitung rata – rata jumlah barang keluar gudang, rata – rata jumlah barang  

masuk gudang, menghitung space requirement, menentukan lebar aisle, 

menghitung troughput, dan langkah terakhir adalah menghitung assignment. 

Sehingga metode shared storage dapat meminimumkan jarak pemindahan 

No
Jenis 

Bahan 
Baku

Jarak
(x2)

Frekuensi
Perbulan

Jarak
Perbulan

OMH/(m)
(Rp)

Biaya 
Perpindahan

Perbulan (Rp)

Jarak
(x2)

Frekuensi
Perbulan

Jarak
Perbulan

OMH/(m)
(Rp)

Biaya 
Perpindahan
Perbulan (Rp)

1 Kalsium 74 140 1924 41122631 61,5 140 1599 34176241
2 Resin 78 80 2028 24580276 70,5 80 1833 22216788
3 Soflen 82 2 2132 709866 77,5 2 2015 670910

4
Lead

Stabilizer
118 2 3068 935485 82 2 2132 650083

5 Tinta 117 2 3042 1060669 84,5 2 2197 766038
6 CPE 116 9 3016 4080065 90,5 9 2353 3183154
7 Pe Wax 117,5 2 3055 1152993 92,5 2 2405 907675

8
Acrylyc 
Impact

116,5 3 3029 1391060 93 3 2418 1110460

9
Procesing 

AID
115,5 2 3003 918271 97,5 2 2535 775164

10
BLR 

Titanium
117 3 3042 1432302 98 3 2548 1199706

11 ACPL 116 12 3016 5722608 99,5 12 2587 4908616
12 Stiker 115 2 2990 911702 100,5 2 2613 796748

13
Synox 
Red

116,5 2 3029 923594 102,5 2 2665 812604

14
Synox 
Yellow

115,5 2 3003 915666 104,5 2 2717 828460

15
Synox 
Blue

114,5 2 2977 907738 105 2 2730 832423

16
Synox 
Brown

116 2 3016 919630 106 2 2756 840351

17
Synox
Black

115 2 2990 911702 106,5 2 2769 844315

18
Stearic 
Acid

114 3 2964 1155788 107 3 2782 1084819

19
MAA-
0028 

Stamping
115,5 2 3003 915666 110 2 2860 872063

20
W-0124 

Tiner
114,5 2 2977 984547 110,5 2 2873 950152

21
MAA-

0032AM
AXX

113,5 2 2951 699948 111,5 2 2899 687615

22
Optical 
Green

115 2 2990 911702 114 2 2964 903774

23 Cleaner 114 2 2964 903774 116 2 3016 919630

24
0023-

Leminate
113 2 2938 895846 120,5 2 3133 955305

69147
Total Biaya
Perpindahan 

Awal
95063527 61399

Total Biaya
Perpindahan 

Usulan
81893093

152 152

Total Jarak
Perbulan Usulan

Total Jarak
Perbulan Awal
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barang dari gudang bahan baku menuju area mixer dengan memperhatikan 

prioritas penempatan barang yang memiliki assignment tertinggi harus disimpan 

dilokasi terdekat dengan area mixer. 

2. Perbandingan jarak dari area gudang bahan baku menuju area mixer pada PT. 

Indonesia Plafon Semesta. Sebelum menggunakan metode shared storage jarak 

total dari area gudang menuju area mixer adalah 69.147 m/bulan, setelah 

dilakukannya perancangan ulang menggunakan metode shared storage jarak 

total dari area gudang menuju area mixer menjadi 61.399 m/bulan. Sehingga 

memperoleh selisih sebesar 7.748 m/bulan. 

3. Perbandingan OMH (Ongkos Material handling) pada gudang bahan baku PT. 

Indonesia Plafon Semesta. Sebelum menggunakan metode shared storage total 

biaya OMH yang harus dikeluarkan perusahaan pada setiap bulannya adalah Rp. 

95.063.527, sementara biaya OMH yang perlu dikeluarkan perusahaan pada 

setiap bulan apabila dilakukan dengan metode shared storage adalah Rp. 

81.893.093. sehingga memperoleh selisih sebesar Rp. 13.170.434. 
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